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ABSTRAK

Tingginya angka pengangguran dengan tingkat pendidikan tinggi atau disebut
juga pengangguran terdidik di Kota Semarang menunjukkan adanya permasalahan
dalam pengelolaan ketenagakerjaan di Kota Semarang. Penambahan tenaga kerja
terdidik pada pasar tenaga kerja tidak diikuti dengan peningkatan permintaan untuk
tenaga kerja terdidik. Hal tersebut mengakibatkan harga tenaga kerja terdidik
cenderung turun. Penurunan tersebut mengakibatkan tenaga kerja terdidik cenderung
memilih untuk menjadi penganggur hingga mendapatkan pekerjaan dengan harapan
pendapatan yang diinginkan. Pengangguran tenaga kerja terdidik hanya terjadi selama
lulusan mengalami masa tunggu yang dikenal sebagai pengangguran friksional.
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
diduga memiliki pengaruh terhadap lama mencari kerja bagi seorang tenaga kerja
terdidik yaitu tingkat pendidikan, umur, dan pendapatan yang diterima pada saat
pertama kali bekerja.

Obyek penelitian ini adalah tenaga kerja terdidik yang berdomisili di
Kecamatan Tembalang, Kecamatan Semarang Barat,  Kecamatan Pedurungan,
Kecamatan Pedurungan, dan Kecamatan Semarang Utara sebanyak 100 orang. Jenis
data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. Metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda Ordinary Least
Square (OLS).

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa secara keseluruhan variabel bebas
(tingkat pendidikan, umur, dan pendapatan) secara bersama-sama mempengaruhi lama
mencari kerja. Nilai adjusted R2 sebesar 0.753 yang berarti variabel bebas mampu
menerangkan 75.3 persen variasi lama mencari kerja. Sedangkan 24.7 persen sisanya
dijelaskan oleh variabel lain diluar model yang digunakan. Variabel umur berpengaruh
positif dan signifikan terhadap lama mencari kerja. Variabel tingkat pendidikan dan
pendapatan tidak berpengaruh namun memiliki hubungan yang negatif terhadap lama
mencari kerja.
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